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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sasaran dan tujuan proyek konstruksi akan tercapai jika dimulai dari

tiga hal, seperti: penyusunaan perencanaan,penyusunan jadwal, dan
pengendalian. Perecanaan adalah suatu proses penentuan tujuan dan sasaran
yang melibatkan sumber daya secara efektif dan efisien. Penjadwalan proyek
konstruksi merupakan alat untuk menentukan waktu yang dibutuhkan oleh
suatu kegiatan dalam penyelesaian proyek. Sedangkan pengendalian adalah
usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai dengan sasaran
perencanaan dll (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013). Meskipun ketiga hal
tersebut saling terkait dan penting pada proses pelaksanaan proyek, ketepatan
dalam penyusunan penjadwalan proyek merupakan hal yang paling utama.
Pada pelaksanaan proyek, perencanaan penjawadwalan berimbas pada besar
kecilnya kerugian, seperti: biaya konstruksi, keterlambatan proyek, serta
perselisihan atau klaim (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013). Artinya besar
kecilnya biaya serta tepa tatau tidaknya waktu penyelesaian proyek sangat
bergantung pada pemilihan metode penyusunan penjadwalan proyek.

Semakin maju peradaban manusia semakin besar dan kompleks proyek
yang dikerjakan dengan melibatkan pengguna bahan-bahan (material), tenaga
kerja, dan teknologi yang semakin canggih. Proyek umumnya memiliki
deadline, artinya proyek yang harus diselesaikan sebelum atau tepat pada
waktunya yang telah ditentukan berkaitan dengan masalah proyek ini, maka
keberhasilan pelaksanaan sebuah proyek tepat pada waktunya merupakan
tujuan yang penting baik bagi pemilik proyek maupun kontraktor.

Demi kelancaran jalanya sebuah proyek dibutuhkan manajemen yang
akan mengelola proyek dari awal hingga proyek berakhir, yakni manajemen
proyek. Bidang manajemen proyek tumbuh dan berkembang karena adanya
kebutuhan dalam teknik sipil modern untuk mengkoordinasikan dan
mengendalikan berbagai kegiatan yang kian kompleks. Manajemen yang
mempunyai istimewa, dimana waktu kerja manajemen dibatasi oleh jadwal
yang telah ditentukan (Hastawatan, n.d.) perubahan kondisi yang begitu cepat
menuntut setiap pemimpin yang terlibat dalam proyek untuk dapat
mengantisipasi keadaan, serta menyusun bentuk tindakan yang matang dan
didasarkan pada data, informasi, kemampuan, dan pengalaman.

Kelancaran ataupun kegagalan dari pelaksanaan sering kali disebabkan
kurang terencananya kegiatan proyek serta pengendalian yang kurang efektif,
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menurunnya kualitas pekerjaan, dan membengkaknya biaya pelaksanaan.
Keterlambatan penyesuaian proyek sendiri adalah kondisi yang sangat tidak
baik dalam perhitungan waktu dan biaya. Dalam kaitannya dengan waktu dan
biaya dan jaringan kerja proyek harus efektif dan efesiensi mungkin dalam
penggunaan waktu disetiap kegiatan atau aktivitas, sehingga biaya dapat
diminimalkan dari rencana semula.

Pada pembangunan sebuah gedung misalnya diperlukan adanya
penanganan manajemen penjadwalan kerja yang baik, karene itu perlu
dilakukan dengan perhitungan yang cermat dan teliti. Kebutuhan sumber daya
untuk masing-masing aktivitas proyek bias berbeda, sehingga ada
kemungkinan terjadi anggaran yang tak terduga. Karena ada kalanya dimana
sumber daya tidak diberdayakan sedangkan biaya tetap keluar, yang disebut
dengan biaya tetap(Fied Cost).

Perencanaan kegiatan-kegiatan proyek merupakan masalah yang
sangat penting itu sebabnya perencanaan kegiatan merupakan dasar untuk
proyek bisa berjalan dan agar proyek yang dilaksanakan dapat selesai dengan
waktu yang optimal. Pada tahapan perencanaan proyek, diperlukan adanya
estimasi durasi waktu pelaksanaan proyek. Realita dilapangan menunjukan
bahwa waktu penyelesaian sebuah proyek bervariasi, akibatnya perkiraan
waktu penyelesaian sebuah proyek tidak bisa dipastikan akan dapat ditepati,
tingkat ketetapan estimasi waktu penyelesaian proyek ditentukan oleh tingkat
ketepatan perkiraan durasi setiap kegiatan didalam proyek. Selain ketepatan
perkiraan waktu, penegasan hubungan antara kegiatan suatu proyek juga
diperlukan untuk perencanaan suatu proyek dalam mengestimasi waktu dan
biaya di sebuah proyek maka diperlukan optimalisasi.

Masalah yang muncul sekarang adalah proyek yang dilaksanakan
mungkin tidak akan selesai tepat waktu. Sulitnya menyelesaikan proyek tepat
waktu, dan sulitnya menggunakan sumber daya seefisien mungkin itu
dikarnekan kurangnya tenaga kerja yang disedikan oleh perusahan dan bahan-
bahan (material) kurang banyak disiapkan, akibat dari kurangnya tenaga kerja
banyak pekerjaan yang terbengkalai. Itu sebabnya penyelesaian proyek tersebut
tidak tepat dengan waktu yang telah direncanakan.

Untuk itu dalam rencana proyek diperlukan suatu upaya waktu,
jaringan kerja walaupun akan diikuti meningkatnya biaya proyek, oleh karena
itu diperlukan analisa optimalisasi waktu kegiatan, sehingga dapat diketahui
berapa lama suatu proyek tersebut diselesaikan dan mencari adanya percepatan
waktu proyek, jaringan kerja dan dan biaya dengan metode Critical Path
Method (CPM) atau jalur kritis.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk kegiatan
manajemen biaya(Cost Management) dan manajemen waktu(Time
Management) adalah dengan menggunakan sebuah konsep yang biasa dikenal
dengan konsep jalur kritis (Critical Path Method). Dengan menggunakan
metode CPM, manajemen proyek dapat mengetahui kapan tiap-tiap aktivitas
akan dimulai dan kapan harus berakhir, sehingga dapat diketahui waktu
penyelesaian keseluruhan proyek yang sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah pokok penelitian antara lain

terdapat perbedaan umur rencana proyek yang telah ditetapkan proyek
mengalami keterlambatan karena pengguna waktu, jaringan kerja dan biaya
yang tidak optimal dalam pelaksanaanya.
1. Bagaimana bentuk jaringan kerja Lintas Kritis Metode CPM?
2. Berapa besarnya biaya anggran proyek Pembangunan Double Decker
Mapolda Jawa Tengah?

3. Berapa waktu penyelesaian proyek Pembangunan Double Decker Mapolda
Jawa Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian Tugas Akhir
1. Membuat jaringan kerja Lintas Kritis Metode CPM.
2. Menentukan besarnya biaya anggaran proyek Pembangunan Double Decker
Mapolda Jawa Tengah.

3. Menentukan waktu penyelesaian proyek Pembangunan Double Decker
Mapolda Jawa Tengah.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakasanakan diharapkan, hasilnya dapat

bermanfaat bagi banyak pihak.
1. Bagi pendidikan dapat mempraktekkan teknik penjadwalan di dunia nyata

dengan melibatkan keadaan dilapangan yang begitu rumit dan saling
mempengaruhi.

2. Memberikan referensi pertimbangan masa waktu dan anggaran yang
tersedia supaya lebih efektif dan efesien.

3. Bagi pengembang kontrak: dapat menetapkan kegiatan mana yang
merupakan kegiatan kritis yang menentukan waktu penyelesaian seluruh
proyek sehingga dapat diketahui pada kegiatan mana yang harus bekerja
keras agar jadwal dapat terpenuhi.
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1.5 Batasan Masalah
Dalam pembahasan materi ini perlu adanya pembatasan masalah

sehingga pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari tujuan pembahasan,
untuk itu masalah pembahasan dibatasi tentang perhitungan biaya dan waktu
dengan metode CPM pada proyek pembangunan Pembangunan Double Decker
Mapolda Jawa Tengah.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab dengan

sistematika sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, batas masalah dan sistematika penulisan.

BAB II : Landasan Teori
Dalam bab ini akan diuraikan secara teoritis mengenai konsep
dasar yang berhubungan dengan judul Tugas Akhir ini yaitu,
perhitungan biaya dan waktu dengan metode Critical Path
Method.

BAB III : Metodologi Penelitian
Membuat suatu metodologi penyelesaian Tugas Akhir yang
memenuhi criteria sehingga maksud dan tujuan dari Tugas Akhir
ini lebih terarah.

BAB IV : Analisis Dan Pembahasan
Berisi tentang keterangan yang didapat dari data primer dan
skunder serta pelaksanaan tahap pengumpulan dari metode
pencarian data sampai diperoleh data yang diperlukan, untuk
kemudian dianalisa.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Seluruh hasil dari penelitian akan disimpulkan pada bab ini.
Pada bab ini juga disertai dengan beberapa masukan dari
penyusun menyangkut topic bahasan pada tugas akhir ini.
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